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Retno Sri Hariyani. Q.100.140.205. Pengelolaan Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Berbasis Teks pada  Siswa Kelas VII di SMP  N 4 Klaten. Tesis. 
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2016. 
Tujuan dari penelitan ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan perencanaan  
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks  (2) Untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan  pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks  (3) Untuk 
mendeskripsikan evaluasi pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. analisis 
data pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Uji 
keabsahan data dengan triangulasi  
Hasil penelitian ini adalah (1) Perencanaan pembelajaran yang digunakan 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP N 4 Klaten yaitu kurikulum 2013. 
Dalam perencanaan pembelajaran memuat Kompetensi  Inti (KI) dan Kompetensi 
Dasar (KD) dengan pendekatan Scientific Learning.Untuk aspek penilaian 
menggunakan  aspek pengetahuan, ketrampilan dan sikap. (2) Tahap pelaksanaan 
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks di SMP N 4 Klaten yaitu: (a) tahap 
pembangunan konteks, (b) tahap pemodelan teks, (c) tahap pembuatan teks secara 
bersama-sama, (d) tahap pembuatan teks secara mandiri.Guru dapat memulai 
kegiatan belajar-mengajar dari tahap manapun, meskipun pada umumnya tahap-
tahap itu ditempuh secara urut. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan buku 
yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.Hal-hal yang 
mendukung pelaksanaan  pembelajaran  bahasa Indonesia berbasis teks  pada 
siswa kelas VII di SMP N 4 Klaten yaitu di antaranya sarana prasarana penunjang 
pembelajaran, motivasi belajar dan keantusiasan siswa dalam mengikuti 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran dengan enam M (mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta). (3) Dampak positif dari pelaksanaan  
pembelajaran  bahasa Indonesia berbasis teks  diantaranya adalah : (a) siswa 
menjadi lebih aktif dalam kegiatan  belajar mengajar yang dilangsungkan, (b) 
siswa lebih mandiri dalam belajarnya, (c) siswa lebih terbantu untuk 
mengembangkan kemampuan dan keterampilan menalar dalam memecahkan 
persoalan yang dihadapi, menyelesaikan masalah kehidupan nyata dengan berpikir 
kritis.Kendala  yang dihadapi dalam  pelaksanaan bahasa Indonesia berbasis teks  
yaitu perlunya pembiasaan baik dari guru maupun siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran, Siswa mengalami kejenuhan karena setiap saat harus menjumpai 
pembelajaran dengan teks. Cara mengatasi dengan penggunaan media 
pembelajaran, guru dapat memulai kegiatan belajar-mengajar dari tahap manapun, 
apabila kegiatan belajar-mengajar mengalami kesulitan pada tahap tertentu. 
 







PENGELOLAAN  PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA BERBASIS 
TEKS PADA  SISWA KELAS VII DI SMP 4 KLATEN 
 
     ABSTRACT 
 
Retno Sri Hariyani. Q.100.140.205. Management of text-based learning 
Indonesian students of class VII in SMP 4 Klaten. Thesis. Graduate 
Muhammadiyah University of Surakarta. 2016. 
The purpose of this research is (1) To determine the planning Indonesian 
text-based learning (2) To investigate the implementation of text-based learning 
Indonesian (3) To know the evaluation of text-based learning Indonesian. Data 
collection techniques using observation, interviews and documentation. data 
analysis data collection, data reduction, data presentation, and conclusion. Test the 
validity of the data by triangulation 
The results of this study were (1) The curriculum used in learning 
Indonesian in SMP N 4 Klaten ie 2013. In planning learning curriculum includes 
core competencies (KI) and the Basic Competency (KD) with Scientific approach 
Learning.Untuk aspects of assessment used aspects of knowledge, skills and 
attitudes. (2) The implementation stage Indonesian text-based learning in SMP N 
4 Klaten, namely: 1) the development stage of context, 2) modeling stage text, 3) 
the stage of making the text together, 4) the creation phase can begin text 
mandiri.Guru teaching and learning activities from any stage, although in general 
the stages were taken in sequence. Implementation of learning using books 
published by the Ministry of Education and Kebudayaan.Hal those that support 
the implementation of text-based learning Indonesian students of class VII in 
SMP N 4 Klaten ie including supporting infrastructure of learning, motivation to 
learn and enthusiasm of students in participating in ongoing learning activities six 
M (observe, ask, try, reasoning, menyaji, and create). (3) The positive impact of 
the implementation of learning the Indonesian language text based include the 
following: a) students become more active in learning activities that took place, b) 
students are more independent in their learning, c) the student is helped to develop 
the abilities and skills of reasoning in solving problems faced, resolve real life 
problems with thinking kritis.Kendala encountered in the implementation of the 
Indonesian-based text, namely the need for habituation both teachers and students 
in implementing the learning, students experience boredom because every 
moment must meet teks.Cara learning to cope with the use of instructional media , 
teachers can start teaching and learning activities from any stage, if the teaching 
and learning experience difficulties at some stage. 
 









Pembelajaran  Bahasa  Indonesia  merupakan  salah  satu  pembelajaran  
yang  wajib dilaksanakan  pada  pendidikan  di  Indonesia.  Kurikulum  2013  
menempatkan Bahasa  Indonesia  sebagai  penghela  mata  pelajaran  lain  dan  
karenanya  harus berada di depan semua mata pelajaran lain. Pembelajaran  
Bahasa  Indonesia  memiliki  empat  keterampilan  berbahasa  yang harus dimiliki 
siswa  yaitu keterampilan mendengarkan,  berbicara, membaca dan menulis 
(Dalman, 2012:3). Bahasa  Indonesia  merupakan  salah  satu  mata  pelajaran  
yang  diajarkan mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi.  
Bahasa Indonesia merupakan  salah  satu  ilmu  yang  mempunyai  peranan  
penting  dalam  kehidupan manusia  serta  untuk  menguasai  ilmu  dan  teknologi.  
Sebagai  masyarakat Indonesia,  penting  untuk  kita  mempelajari  dan  
memahami  Bahasa  Indonesia secara  baik  dan  benar (Afifah, 2012:2). 
Mata  pelajaran  Bahasa  Indonesia  merupakan  salah  satu  mata  
pelajaran  yang  sangat  penting  di  sekolah.  Mata  pelajaran  Bahasa  Indonesia  
sudah  di  ajarkan  mulai  jenjang  pendidikan  Sekolah  Dasar,  Sekolah  
Menengah  Pertama,  Sekolah Menengah  Atas,  hingga  Perguruan  Tinggi.  
Pembelajaran  Bahasa  Indonesia  di sekolah  diharapkan   membantu  siswa  
mengenal  dirinya,  budayanya  dan  budaya orang  lain,  mengemukakan  gagasan  
dan  perasaan,  berpartisipasi  dalam masyarakat  yang  menggunakan  bahasa  
tersebut  dan  menemukan  serta menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif 
yang ada dalam dirinya. Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan 
intelektual, sosial dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang 
keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa 
diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya 
orang lain, selain itu, pembelajaran mengemukakan gagasan dan perasaan, 
berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan 
menemukan serta  menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada 
dalam dirinya. Untuk menunjang terlaksananya kegiatan pembelajaran dengan 
baik, maka peran guru  sangatlah  penting.   
Sebagian  besar  pola  pembelajaran Bahasa  Indonesia  masih  bersifat  
transmisif,  yaitu:  guru memberikan konsep-konsep yang terdapat dalam buku 
pelajaran secara langsung pada  peserta  didik  dan  siswa  secara  pasif  menyerap  
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pengetahuan  tersebut (Trianto,  2011:18).  Meskipun,  metode  pembelajaran  
dengan  kerja  kelompok  sudah mulai  diterapkan.  Namun,  pembelajaran  
dengan  kerja  kelompok  yang  masih bersifat  tradisional,  yakni:  masing-masing  
kelompok  memilih  sendiri  anggota-anggota kelompoknya kurang membantu 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Strategi dan metode pembelajaran yang 
digunakan selama ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Cara 
penyampaian materi yang tidak menarik dan monoton menyebabkan siswa tidak 
bisa mengikuti pembelajaran dengan baik sehingga berpengaruh pada 
ketercapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Pada kurikulum 2013  pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan 
pembelajaran berbasis teks. Dalam  kurikulum  2013 teks tidak diartikan sebagai 
bentuk bahasa tulis. Teks itu  adalah  ungkapan  pikiran  manusia  yang  lengkap  
yang  di dalamnya ada situasi dan konteksnya. Pembelajaran berbasis teks dalam  
mata pelajaran Bahasa Indonesia lebih menekankan pada siswa untuk memahami 
berbagai jenis teks dan menuntut siswa untuk mahir menulis. Adanya teks 
eksemplum, tanggapan kritis,tantangan, rekon, anekdot,dan percobaan merupakan 
struktur teks yang baru dikenal dalam pembelajaran bahasa. Yang belum pernah 
saya kenal sebelumnya. Pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks memiliki 
implikasi terhadap pelaksanaan pembelajaran tidak terlepas dari teks dalam 
bentuk lisan maupun tulisan. Proses pembelajaran saintifik menjadi terintegasi 
dengan empat langkah kegiatan dengan enam M (mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, menyaji, dan mencipta). 
Di  dalam  buku  teks  siswa  Kurikulum  2013,  materi-materi  disajikan  
dalam berbagai jenis teks. Hal tersebut berkaitan dengan Kurikulum 2013 yang 
dikenal dengan  kurikulum  berbasis  teks.  Pembelajaran  berbasis  teks  dapat  
dinyatakan pembelajaran  yang  menjadikan  teks  sebagai  dasar,  asas,  pangkal,  
dan  tumpuan (Sufanti,2013:2).  Teks  didefinisikan:  satuan  bahasa  yang  
digunakan  sebagai ungkapan  suatu  kegiatan  sosial  baik  secara  lisan  maupun  
tulis  dengan  struktur berpikir  yang  lengkap  (Mahsun,2014:1).  Menurut  
Hartoko  dan  Rahmanto (dalam  Sufanti,2013:2)  teks  adalah  urutan  teratur  
sejumlah  kalimat  yang dihasilkan dan atau ditafsirkan sebagai suatu keseluruhan 
yang kait mengkait. 
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Upaya meningkatkan mutu pendidikan membutuhkan proses belajar 
mengajar yang optimal, sehingga diperoleh hasil belajar, sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. Kesadaran baik dari siswa sebagai subjek yang harus terlibat 
secara aktif dalam proses belajar maupun guru sebagai pendidik sangat 
dibutuhkan, karena belajar pada hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan secara 
sadar oleh seseorang untuk menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya 
sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan baru maupun dalam 
bentuk sikap dan nilai yang positif. 
Dimyati dan Mudjiono (2002:51) berpendapat bahwa proses pembelajaran 
akan lebih efektif apabila siswa lebih aktif berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. Melalui partisipasi seorang siswa akan dapat memahami pelajaran 
dari pengalamannya sehingga akan mempertinggi hasil belajarnya. Sejauh ini, 
pembelajaran yang berpusat pada guru masih sering dilakukan. Banyak guru yang 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar sebatas pada tugas guru yaitu memberi 
dan tugas peserta didik adalah menerima. Guru  memberikan informasi dan 
mengharapkan peserta didik untuk menghafal dan mengingatnya. Guru aktif 
memberikan pengetahuan dan peserta didik menerima pengetahuan dengan pasif. 
Untuk menunjang terlaksananya kegiatan pembelajaran dengan baik, maka 
peran guru  sangatlah  penting.  Dalam  pengembangan  pengalaman  belajar,  
guru  tidak berperan sebagai satu-satunya sumber belajar  yang bertugas 
menuangkan materi pelajaran  kepada  siswa,  akan  tetapi  yang  lebih  penting  
adalah  bagaimana memfasilitasi agar siswa belajar (Wina Sanjaya,2010:184). 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “ Pengelolaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Teks pada 
Siswa Kelas VII di SMP 4 Klaten”. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati (Bogdan dan Tailor dalam Moleong,2012:4). Penelitian kualitatif 
memberikan tekanan pada pemahan dan makna, berkaitan erat dengan nilai-nilai 
tertentu, lebih menekankan pada proses daripada pengukuran, mendeskripsikan, 
menafsirkan, dan memberikan makna, dan memanfaatkan multimetode dalam 
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penelitian (Sutama, 2010: 61). Data penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan peneliti langsung dari 
sumber utamanya (Kountur, 2010: 182). Untuk memperoleh data primer, 
dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi di lapangan. Data–data 
ini merupakan data tentang pengelolaan  penbelajaran Bahasa Indonesia di SMP 4 
Klaten.  
Data sekunder adalah data yang bersumber dari penelitian orang lain yang 
dibuat untuk maksud yang berbeda. Data tersebut dapat berupa fakta, tabel 
gambar dan lain-lain (Kountur, 2010:177). Data sekunder dalam penelitian ini 
didapat dari dokumen-dokumen atau artikel tentang pengelolaan  pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMP 4 Klaten. Menurut Lofland (dalam Moleong,2012:157), 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif  ialah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.Pengumpulan data 
dalam penelitian ini, peneliti berfungsi sebagai pelaku dan instrumen. Adapun 
untuk mengumpulkan data digunakan beberapa metode yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Analysis Interactive Model dari Miles dan Huberman (Miles dan 
Huberman, 2010: 16), yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis 
data dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi 
data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan 
atau verifikasi (conclutions). 
 
3. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Perencanaa Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP N 4 Klaten yaitu 
kurikulum 2013. Seperti pada mata pelajaran yang lainnya, kurikulum 2013 
diterpakan dalam pembelajaran di SMP N 4 Klaten sehari-harinya. Kurikulum 
2013 memiliki arah yang jelas untuk meningkatkan kompetensi yang seimbang  
antara  sikap  (attitude), keterampilan (skill), dan pengetahuan (knowledge) 
sehingga peserta didik memiliki  kemampuan untuk menjadi manusia yang  baik  
(soft  skills)  dan  manusia  yang  memiliki  kecakapan  dan  pengetahuan untuk 
hidup secara layak (hard skills).Pembelajaran  berbasis  teks  adalah pembelajaran  




Aspek yang diperhatikan dalam perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia 
berbasis teks  pada siswa kelas VII di SMP N 4 Klaten yaitu pembelajaran yang 
akan disampaikan sesuai dengan Kompetensi  Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 
(KD). Pendekatan  yang digunakan adalah Scientific Learning. Aspek penilaian 
yang digunakan yaitu  aspek pengetahuan, ketrampilan dan sikap. 
Pembelajaran  bahasa  Indonesia berbasis  teks  menjadi  sangat  penting 
untuk  diterapkan  di  SMP N 4 Klaten karena  pembelajaran  menerapkan prinsip-
prinsip penting yang meliputi  (1) bahasa hendaknya dipandang sebagai  teks,  
bukan  semata-mata kumpulan  kata  atau  kaidah  kebahasaan, (2)  penggunaan  
bahasa  merupakan proses  pemilihan  bentuk-bentuk kebahasaan  untuk  
mengungkapkan  makna,  (3)  bahasa  bersifat  fungsional, yaitu  penggunaan  
bahasa  yang  tidak pernah  dapat  dilepaskan  dari  konteks karena bentuk bahasa 
yang digunakan itu mencerminkan  ide,  sikap,  nilai,  dan ideologi  penggunanya,  
dan  (4)  bahasa merupakan  sarana  pembentukan kemampuan  berpikir  manusia 
Dalam  Kurikulum  2013,  mata  pelajaran  bahasa  Indonesia  tercatat  
sebagai salah  satu  mata pelajaran  yang  mengalami  perombakan  total   di  
dalam  proses pembelajarannya  yaitu  dengan  menggunakan pendekatan berbasis 
teks. Menurut Tim Kemendikbud (2013:5) pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan pendekatan  berbasis  teks  dilaksanakan  dengan  menerapkan  
beberapa  prinsip sebagai berikut. (1) bahasa hendaknya dipandang sebagai teks, 
bukan semata -mata kumpulan kata  atau  kaidah  kebahasaan,  (2)  penggunaan  
bahasa  merupakan  proses pemilihan  bentuk-bentuk  kebahasaan  untuk  
mengungkapkan  makna, (3) bahasa bersifat fungsional, yaitu  penggunaan bahasa 
yang tidak pernah dapat dilepaskan  dari  konteks  karena  bentuk  bahasa  yang  
digunakan  itu mencerminkan  ide,  sikap,  nilai,  dan  ideologi  penggunanya,  dan  
(4)  bahasa merupakan sarana pembentukan kemampuan berpikir manusia. 
Persiapan yang dilakukan diantaranya adalah mempersiapkan sumber 
pembelajaran , media pembelajaran,penilaian yang akan digunakan serta sarana 
prasarana lain yang menunjang dalam pembelajaran bahasa indonesia berbasis 
teks yang kesemuanya sudah terjabarkan dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Penelitian ini, sejalan dengan penelitian yang dialakukan 
oleh  Aninditya (2015) kurikulum transisi tahun 2006 dan 2013 disatukan tujuan 
pendidikan tidak dapat dipisahkan dan saling mempertajam Indonesia kurikulum 
8 
 
2006 secara keseluruhan essentialize pengetahuan holistik bukan hanya meliputi 
kognitif tetapi juga sikap dan keterampilan fisik. Belajar budaya yang besar 
adalah belajar yang mencerminkan nilai-nilai dan norma-norma budaya bangsa 
yang tinggal di belajar situationof. Bahasa adalah bahwa aktivitas manusia, adalah 
semua waktu yang dilakukan oleh manusia dan hanya manwho dapat 
menggunakan bahasa untuk mengembangkan diri. Sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari hidupnya, bahasa bagi manusia adalah alat untuk mencapai 
tujuan. Belajar bahasa dari Indonesia dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan 
yang dilakukan siswa untuk mencapai kemampuan bahasa tertentu. Itu bahasa 
indonesia sebagai pendidikan pengantar bahasa resmi mungkin lebih mendapatkan 
porsinya pengantar sebagai pendidikan bahasa dalam penerapan kurikulum 2013. 
Dalam kurikulum bahasa 2013 Indonesia mulai menempati posisi sebagai 
pembawa bahasa ilmu pengetahuan. 
Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Suryani (2014) hasil  
penelitian  ini  adalah  (1)  Perencanaan  pembelajaran  sebagian  besar sudah  
sesuai  silabus  dan  sesuai  lampiran  IV  Permendikbud  No.  81A  Tahun  2013. 
Ada  beberapa  rincian  masih  perlu  diperbaiki,  khususnya  pada  beberapa  
rincian Indikator,  KD,  Tujuan,  Materi,  Penilaian,  dan  Langkah-langkah  
Pembelajaran.  (2) Pelaksanaan  pembelajaran  sebagian  besar  sudah  
dilaksanakan  sesuai  isi  skenario pembelajaran.  Empat  tahapan  pembelajaran  
bahasa  Indonesia  berbasis  teks cenderung  sudah  tampak  dalam  pelaksanaan  
pembelajaran.  Metode  discovery learning  dan pendekatan saintifik masih perlu 
diaplikasikan secara tepat, khususnya dalam  penyampaian  keutuhan  materi  dan  
penyesuaian  pertanyaan  dari  siswa.  (3) Penilaian  proses  dan  penilaian  hasil  
pembelajaran  bahasa  Indonesia  berbasis  teks pada  siswa  Kelas  X  SMA  
Negeri  1  Singaraja  cenderung  sudah  sesuai  dengan pedoman  pengamatan  
penilaian  Permendikbud,  No.  66  Tahun  2013,  Bab  II:  4-5 tentang Standar 
Penilaian Pendidikan. Namun, teknis penilaian hasil dan pelaksanaan penilaian 
masih cenderung belum terlaksana secara utuh. 
Persamaan penelitian terdahulu dan sekarang adalah, penelitian sekrang 
yaitu kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP N 
4 Klaten yaitu kurikulum 2013. Seperti pada matapelajaran yang lainnya, 
kurikulum 2013 diterpakan dalam pembelajaran di SMP N 4 Klaten. Penelitian 
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terdahulu adalah penelitian yang dilakukan oleh Zidnie (2015) yaitu penelitian 
menggunakan jesnis penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yaitu observasi, dokumentasi dan wawancara  pembelajaran 
bahasa menggunakan kurikulum 2013. 
Perbedaan penelitian terdahulu dan sekarang adalah, penelitian sekarang 
yaitu aspek yang diperhatikan dalam perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia 
berbasis teks  pada siswa kelas VII di SMP N 4 Klaten yaitu pembelajaran yang 
akan disampaikan sesuai dengan Kompetensi  Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 
(KD). Persiapan yang dilakukan diantaranya adalah mempersiapkan sumber 
pembelajaran , media pembelajaran,penilaian yang akan digunakan serta sarana 
prasarana lain yang menunjang dalam pembelajaran bahasa indonesia berbasis 
teks yang kesemuanya sudah terjabarkan dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Perbedaan  penelitian yang dilakukan oleh Zidnie 
(2015)Temuan adalah sebagai berikut: (1) dalam jangka waktu persiapan, 
Kurikulum 2013 dipandang terlalu dini untuk menerapkan, (2) revisi substansial 
pada buku teks yang dibutuhkan sebagai panduan belajar, (3) sosialisasi 
kurikulum baru lahir ini untuk guru perlu ditingkatkan, keterampilan (4) 
pengurangan pada keterampilan sastra dan bahasa dan "Selain itu" pada teks, (5) 
substansi sastra dan bahasa di KTSP 2006 kebutuhan akan terangkat dalam 
keseimbangan dengan belajar teks dalam Kurikulum 2013. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks di SMP N 4 Klaten, terdapat 
empat tahap yang harus ditempuh yaitu: 1) tahap pembangunan konteks, 2) tahap 
pemodelan teks, 3) tahap pembuatan teks secara bersama-sama, 4) tahap 
pembuatan teks secara mandiri. Keempat tahap itu berlangsung secara siklus. 
Guru dapat memulai kegiatan belajar-mengajar dari tahap manapun, meskipun 
pada umumnya tahap-tahap itu ditempuh secara urut. Pembelajaran bahasa 
Indonesia pada kurikulum 2013 siswa diharapkan mampu menggunakan dan 
memproduksi berbagai teks sesuai dengan tujuan dan fungsi sosialnya dalam 
kurikulum 2013. Untuk itu dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang berbasis 
teks akan melalui empat tahap pembelajaran, yaitu (1) tahap pembangunan 
konteks, (2) tahap pemodelan teks, (3) tahap pembuatan teks secara bersama-sama 
atau kelompok, dan (4) tahap pembuatan teks secara mandiri atau individu 
(Kemendikbud, 2013b:6).  
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Buku Bahasa Indonesia untuk siswa yang diterbitkan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan terdapat tiga kegiatan belajar. Kegiatan belajar 1 
berkenaan dengan tahap pembanguan konteks. Kegiatan Belajar 2 pada tahap ini 
siswa bersama-sama siswa lain dan guru sebagai fasilitator menyusun kembali 
teks seperti yang ditunjukkan pada model. Kegiatan Belajar 3 diharapkan 
merupakan kegiatan belajar mandiri. Pada tahap ini, siswa diharapkan dapat 
mengaktualisasikan diri dengan menggunakan teks sesuai dengan jenis dan ciri-
ciri seperti yang ditunjukkan pada model. 
Hal-hal yang mendukung pelaksanaan  pembelajaran  bahasa Indonesia 
berbasis teks  pada siswa kelas VII di SMP N 4 Klaten yaitu diantaranya sarana 
prasarana penunjang pembelajaran, motivasi belajar dan keantusiasan siswa dalam 
mengikuti berlangsungnya kegiatan pembelajaran dengan enam M (mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta). Hasil penelitian diatas 
sejalan dengan penelitian yang dialakukan oleh Heri (2016) hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan penilaian Curriculum2013 guru belum 
sepenuhnya memahami sistem penilaian. Para guru' kesulitan juga ditemukan di: 
mengembangkan instrumen sikap, melaksanakan penilaian otentik, merumuskan 
indikator, merancang rubrik penilaian untuk keterampilan, dan mengumpulkan 
skor dari beberapa pengukuran teknik. Selain itu, guru tidak bisa menemukan 
aplikasi layak untuk menggambarkan prestasi belajar siswa. 
Persamaan penelitian terdahulu dan sekarang adalah, penelitian sekarang 
yaitu pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks di SMP N 4 Klaten, terdapat 
empat tahap yang harus ditempuh yaitu: 1) tahap pembangunan konteks, 2) tahap 
pemodelan teks, 3) tahap pembuatan teks secara bersama-sama, 4) tahap 
pembuatan teks secara mandiri. Buku Bahasa Indonesia untuk siswa yang 
diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan terdapat tiga kegiatan 
belajar. Kegiatan belajar 1 berkenaan dengan tahap pembanguan konteks. 
Kegiatan Belajar 2 pada tahap ini siswa bersama-sama siswa lain dan guru sebagai 
fasilitator menyusun kembali teks seperti yang ditunjukkan pada model. Kegiatan 
Belajar 3 diharapkan merupakan kegiatan belajar mandiri. Pada tahap ini, siswa 
diharapkan dapat mengaktualisasikan diri dengan menggunakan teks sesuai 
dengan jenis dan ciri-ciri seperti yang ditunjukkan pada model. Persamaan 
penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2013) Pembelajaran berbasis teks Indonesia 
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dilaksanakan dengan menerapkan prinsip-prinsip bahasa harus di lihat sebagai 
teks, bukan hanya kumpulan kata-kata atau bahasa aturan. Penggunaan bahasa 
adalah bentuk linguistik proses pemilihan untuk mengekspresikan makna, Bahasa 
fungsional,  penggunaan bahasa tidak pernah lepas dari konteks karena itu jenis 
bahasa yang digunakan  mencerminkan ide-ide, sikap, nilai, dan ideologi. 
Perbedaan penelitian terdahulu dan sekarang adalah, penelitian sekarang 
yaitu hal-hal yang mendukung pelaksanaan  pembelajaran  bahasa Indonesia 
berbasis teks  pada siswa kelas VII di SMP N 4 Klaten yaitu diantaranya sarana 
prasarana penunjang pembelajaran, motivasi belajar dan keantusiasan siswa dalam 
mengikuti berlangsungnya kegiatan pembelajaran dengan enam M (mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta). Perbedaan  penelitian yang 
dilakukan oleh Andayani (2015) (1) para mahasiswa asing keterampilan bahasa 
Indonesia siswa yang menggunakan model buku teks pembelajaran integratif lebih 
tinggi dari buku teks konvensional; (2) mahasiswa asing keterampilan berbahasa 
Indonesia yang memiliki minat belajar yang tinggi lebih tinggi dari siswa yang 
memiliki minat belajar rendah; (3) ada interaksi positif yang signifikan antara 
pembelajaran integratif Model buku teks berbasis dan bunga belajar terhadap 
keterampilan bahasa Indonesia mahasiswa asing di Surakarta. 
Dampak positif dari pelaksanaan  pembelajaran  bahasa Indonesia berbasis 
teks  pada siswa kelas VII di SMP N 4 Klaten diantaranya adalah 1) siswa 
menjadi lebih aktif dalam kegiatan  belajar mengajar yang dilangsungkan, 2) 
siswa lebih mandiri dalam belajarnya, 3) siswa lebih terbantu untuk 
mengembangkan kemampuan dan keterampilan menalar dalam memecahkan 
persoalan yang dihadapi, pembelajaran teks membawa anak sesuai perkembangan 
mentalnya, menyelesaikan masalah kehidupan nyata dengan berpikir kritis. 
Kendala  yang dihadapi dalam  pelaksanaan bahasa Indonesia berbasis teks  
pada siswa kelas VII di SMP N 4 Klaten yaitu karena pembelajaran bahasa 
Indonesia berbasis teks tergolong baru maka perlunya pembiasaan baik dari guru 
maupun siswa dalam melaksanakan pembelajaran, Siswa mengalami kejenuhan 
karena setiap saat harus menjumpai pembelajaran dengan teks menjadikan siswa 
kurang antusias dalam menjalankan pembelajaran. 
Cara mengatasi kendala  pembelajaran  bahasa Indonesia berbasis teks  pada 
siswa kelas VII di SMP N 4 Klaten yaitu dengan penggunaan media pembelajaran 
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dapat menarik siswa dalam mengikuti pembelajaran, Guru dapat memulai 
kegiatan belajar-mengajar dari tahap manapun, meskipun pada umumnya tahap-
tahap itu ditempuh secara urut. Selain itu, apabila kegiatan belajar-mengajar 
mengalami kesulitan pada tahap tertentu, misalnya pembuatan teks secara 
bersama-sama, guru boleh mengarahkan siswa untuk kembali kepada tahap 
pemodelan. Guru harus maksimal dalam berperan sebagai fasilitator dan 
menghidupkan pembalajaran. 
Persamaan penelitian terdahulu dan sekarang adalah, penelitian sekarang 
yaitu dampak positif dari pelaksanaan  pembelajaran  bahasa Indonesia berbasis 
teks  pada siswa kelas VII di SMP N 4 Klaten diantaranya adalah 1) siswa 
menjadi lebih aktif dalam kegiatan  belajar mengajar yang dilangsungkan, 2) 
siswa lebih mandiri dalam belajarnya, 3) siswa lebih terbantu untuk 
mengembangkan kemampuan dan keterampilan menalar dalam memecahkan 
persoalan yang dihadapi, pembelajaran teks membawa anak sesuai perkembangan 
mentalnya, menyelesaikan masalah kehidupan nyata dengan berpikir kritis. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh,  Bahasa adalah bahwa aktivitas 
manusia, adalah semua waktu yang dilakukan oleh manusia dan hanya manwho 
dapat menggunakan bahasa untuk mengembangkan diri. Sebagai bagian yang 
tidak terpisahkan dari hidupnya, bahasa bagi manusia adalah alat untuk mencapai 
tujuan. Belajar bahasa dari Indonesia dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan 
yang dilakukan siswa untuk mencapai kemampuan bahasa tertentu. Itu 
bahasa indonesia sebagai pendidikan pengantar bahasa resmi mungkin lebih 
mendapatkan porsinya pengantar sebagai pendidikan bahasa dalam penerapan 
kurikulum 2013. 
Perbedaan penelitian terdahulu dan sekarang adalah, penelitian sekarang 
yaitu kendala  yang dihadapi dalam  pelaksanaan bahasa Indonesia berbasis teks  
pada siswa kelas VII di SMP N 4 Klaten yaitu karena pembelajaran bahasa 
Indonesia berbasis teks tergolong baru maka perlunya pembiasaan baik dari guru 
maupun siswa dalam melaksanakan pembelajaran. Cara mengatasi kendala  
pembelajaran  bahasa Indonesia berbasis teks  pada siswa kelas VII di SMP N 4 
Klaten yaitu dengan penggunaan media pembelajaran dapat menarik siswa dalam 
mengikuti pembelajaran,Perbedaan  penelitian yang dilakukan oleh Aninditya 
(2015) Kurikulum transisi tahun 2006 dan 2013 disatukan tujuan pendidikan tidak 
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dapat dipisahkan dan saling mempertajam Indonesia kurikulum 2006 secara 
keseluruhan essentialize pengetahuan holistik bukan hanya meliputi kognitif tetapi 
juga sikap dan keterampilan fisik. Belajar budaya yang besar adalah belajar yang 
mencerminkan nilai-nilai dan norma-norma budaya bangsa. 
 
4. Simpulan 
Perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP N 4 Klaten yaitu 
kurikulum 2013. Aspek yang diperhatikan dalam perencanaan pembelajaran 
bahasa Indonesia berbasis teks  pada siswa kelas VII di SMP N 4 Klaten yaitu 
pembelajaran yang akan disampaikan sesuai dengan Kompetensi  Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar (KD). Pendekatan  yang digunakan adalah Scientific Learning. 
Aspek penilaian yang digunakan yaitu  aspek pengetahuan, ketrampilan dan sikap. 
Tahap pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks di SMP 
N 4 Klaten yaitu: 1) tahap pembangunan konteks, 2) tahap pemodelan teks, 3) 
tahap pembuatan teks secara bersama-sama, 4) tahap pembuatan teks secara 
mandiri.Guru dapat memulai kegiatan belajar-mengajar dari tahap manapun, 
meskipun pada umumnya tahap-tahap itu ditempuh secara urut. Pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan buku yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan.Hal-hal yang mendukung pelaksanaan  pembelajaran  bahasa 
Indonesia berbasis teks  pada siswa kelas VII di SMP N 4 Klaten yaitu 
diantaranya sarana prasarana penunjang pembelajaran, motivasi belajar dan 
keantusiasan siswa dalam mengikuti berlangsungnya kegiatan pembelajaran 
dengan enam M (mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan 
mencipta). 
Dampak positif dari pelaksanaan  pembelajaran  bahasa Indonesia berbasis 
teks  diantaranya adalah : a) siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan  belajar 
mengajar yang dilangsungkan, b) siswa lebih mandiri dalam belajarnya, c) siswa 
lebih terbantu untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan menalar 
dalam memecahkan persoalan yang dihadapi, menyelesaikan masalah kehidupan 
nyata dengan berpikir kritis.Kendala  yang dihadapi dalam  pelaksanaan bahasa 
Indonesia berbasis teks  yaitu perlunya pembiasaan baik dari guru maupun siswa 
dalam melaksanakan pembelajaran, Siswa mengalami kejenuhan karena setiap 
saat harus menjumpai pembelajaran dengan teks.Cara mengatasi dengan 
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penggunaan media pembelajaran, guru dapat memulai kegiatan belajar-mengajar 
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